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Input-output serial adalah unit masukan keluaran yang bekerja atas dasar prinsip 

urut/seri. Dalam hal ini diperlukan proses konversi dari data paralel ke bentuk serial. 

Salah satu komponen LSI standar adalah Universal Asynchronous Receiver-

Transmitter (UART). UART bekerja mengubah data serial ke uffer dan data uffer ke 

serial. UART paling sering digunakan untuk operasi kecepatan rendah ke sedang. 

Sedangkan untuk transmisi kecepatan tinggi digunakan jenis Universal Synchronous 

Receiver Transmitter (USRT).  

Z80 SIO adalah sebuah komponen dual saluran multifungsi yang dirancang 

memenuhi kebutuhan komunikasi data serial pada sistem mikrokomputer. Z80 SIO 

memiliki fitur sebagai berikut : 

 Dua saluran full duplex independent 

 Kecepatan data dalam mode sinkron atau asinkron yaitu : 0 – 550 

Kb/second dengan kecepatan clock 2,5 MHz dan 0 – 880 Kb/second 

dengan kecepatan clock 8 MHz. 

 Kontrol input dan output modem terpisah untuk kedua saluran 

Diagram blok Z80 SIO diperlihatkan pada gambar  1. 



 

Gambar  1. Diagram blok Z80 SIO 

             (Sumber dari data book Zilog 1986) 

 

Konfigurasi pin Z80 SIO diperlihatkan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Konfigurasi pin Z80 SI0 

              (Sumber dari data book Zilog 1986) 

D0-D7. Sistem data bus. Sistem bus data mentransfer data dan instruksi antara CPU 

dan Z80 SIO. 

AB / . Pemilihan saluran A atau B. (input tinggi berarti memilih saluran B). input ini 

menentukan saluran yang diakses selama transfer antara CPU dan Z80 SIO. 

Alamat bit A0 dari CPU sering digunakan fungsi pemilihan. 



DC / . Control atau pemilihan data (jika masukan tinggi berarti memilih kontrol). Input ini 

menentukan jenis transfer informasi antara CPU dan Z80 SIO. 

CE . Chip enable. Jika berlogik 0 maka Z80 SIO aktif. 

Ф. Input clock. 

1M (input dari CPU Z80). Pada saat M1 aktif maka RD juga aktif, Z80 CPU mengambil 

sebuah instruksi dari memori. Pada saat M1 aktif dan IORQ juga aktif, Z80 SIO 

menerima M1 dan IORQ sebagai acknowledge interupsi jika Z80 SIO adalah 

perangkat prioritas tinggi. 

IORQ . Digunakan dengan B/A, C/D, CE dan RD untuk mentransfer instruksi dan data 

antara CPU dengan Z80 SIO. Pada saat CE, RD dan IORQ semuanya aktif, saluran 

dipilih oleh B/A untuk mentransfer data ke CPU (operasi baca). Pada saat CE dan 

IORQ aktif, tetapi RD tidak aktif maka B/A pada operasi tulis. 

RD . Status baca. 

.RESET  reset aktif  low. 

IEI. Interrupt Enable Input. Sinyal ini digunakan dengan IEO untuk prioritas daisy chain 

pada saat lebih dari satu interupsi pengendalian peralatan. 

IEO. Interrupt Enable Out. IEO tinggi jika IEI tinggi dan CPU tidak melayani sebuah 

interupsi dari Z80 SIO ini. 

INT . Interrupt request. Pada saat Z80 SIO meminta sebuah interupsi, INT low. 

RDYAW / , RDYBW / . Wait/ ready A, wait/ ready B. 

CTSA , CTSB , clear to send. 

DCDA , DCDB . Data carrier detect. Sinyal ini mirip dengan input CTS, hanya ia dapat 

digunakan sebagai receiver enable. 



RxDA, RxDB. Menerima data 

TxDA, TxDB. Mengirim data. 

RxCA , RXCB . Menerima clock. 

TxCA , TXCB . Mengirim clock. 

RTSA , RTSB . Request to send. 

DTRA , DTRB . Data terminal ready. 

ASYNC , BSYNC . Sinkronisasi. 

 

6820 PIA 

 Diagram blok 6820 diperlihatkan pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Blok PIA 6820 

         (Sumber dari data book IC Motorola 1987) 

 

R
EG

ISTER
 

P
EN

G
EN

D
A

LI 

R
EG

ISTER
 

D
A

TA
 P

ER
IP

H
ER

A
L 

R
EG

ISTER
 

A
R

A
H

 D
A

TA
 

 

M
A

SU
K

A
N

 = 0 

M
A

SU
K

A
N

 = 1 

 

CRA DDRA PDRA 

CRB DDRB PDRB 

BUS DATA I/O 

I/O 

CB2 

CB1 

CA2 

CA1 

Pemilih 

IRQA  

IRQB  



 

Format register pengendali ditunjukkan pada gambar 3.  bit 7 menunjukkan suatu 

transisi masukan CA1. bit ini dipakai sebagai isyarat interupsi, hal yang sama juga 

berlaku untuk bit 6, kecuali bit memonitor penyemat CA2 yang digunakan sebagai 

masukan. Bit 3, 4 dan 5 memberikan 8 modus yang berbeda dari alat dan fungsi 

penyemat CA2. Bit 2 menunjukkan pemilihan register arah atau data. Bit 0 dan 1 adalah 

pengendali yang menjalankan atau mematikan interupsi. 

 PIA Motorola mempunyai 6 register dan hanya 2 penyemat pemilih register (RS). 

DR dan DDR pada tiap pintu mempunyai alamat yang sama, ini dibedakan oleh harga 

bit 2 register pengendali. 

 

 

Gambar 4. Format register pengendali 6820 

 

Motorolla 6850 ACIA 

MC 6850 tersusun dari sejumlah register serial uffer l masukan keluaran dan 

rangkaian pengendali standar EIA RS 232. Diagram blok ACIA digambarkan seperti 

Gambar VII.16. 

 

Gambar 5. Diagram blok 6850 ACIA 

(Sumber dari data book IC Motorola 1987) 
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Penghantaran 6850 pada saluran/bus dari uffer dapat digambarkan seperti Gambar 

6. Data serial yang masuk dan keluar adalah sinyal kompatibel TTL dan harus di uffer 

untuk memberikan tingkatan yang diperlukan untuk menggerakkan alat-alat serial. 

 

 

Gambar 6. Penghantaran 6850 pada Saluran / Bus 

(Sumber dari data book IC Motorola 1987) 

 

Intel 8251 USART 

Intel 8251 dirancang oleh Intel yang memiliki pasilitas sebagai UART dan juga 

USRT. Dengan kata lain 8251 dapat dipakai baik sebagai alat tak serempak maupun 

alat serempak (sinkron). Sehingga 8251 diberi nama USART. 8251 menyediakan 

pasilitas pengiriman dan penerimaan data sinkron dan tak sinkron. Organisasi logika 

8251 ditunjukkan pada Gambar 7. 



 

Gambar 7. Diagram Logika 8251 

(Sumber dari data book IC Intel) 

 Soal Latihan 

1. Jelaskan fungsi dari SIO Z 80 ? 

2.  Jelaskan perbedaan antara UART dan  USART ? 

3. Jelaskan keunggulan dan kelemahan dari PPI 8255 dibandingkan dengan PIA? 

4. Jelaskan yang dimaksud dengan ACIA ? 

5. Jelaskan penggunaan ACIA ? 

6. Jelaskan keunggulan dan kelemahan antara PPI 8255 dengan PIO Z80 ? 

7. Jelaskan yang dimaksud MODEM ?. 
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